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ABSTRACT 
 The problem in this research is how the mechanism of gold mortgage in Bank BRI 

Syariah Branch Office of Sidoarjo. The goal to be achieved in this research is to know the 

mechanism and calculation of gold pawning value applied to Bank BRI Syariah Branch 

Office of Sidoarjo. The method used quantitative descriptive method and data collection 

methods, data collection obtained from documentation consisting of data, records, and 

related reports sourced from Bank BRI Syariah Branch Office in Sidoarjo. The results of this 

study, students know directly Gold pawn mechanism and proven gold pawn products in BRI 

Syariah sidoarjo more and more accepted. 
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PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya permintaan 

masyarakat dan kian diterimanya pola 

bisnis berbasis syariah dalam praktek 

perekonomian di Indonesia, maka banyak 

Bank dan Lembaga Keuangan lainnya 

tertarik untuk menerapkan pola serupa. 

Indonesia memiliki dua jenis bank yang 

ikut berperan aktif membantu 

perkembangan perekonomian bangsa yaitu, 

bank syariah dan bank konvensional. Bank 

syariah adalah bank yang cara 

operasionalnya didasari dengan cara islam 

yang mengacu pada ketentuan Al-Qur’an 

dan Al-Hadist. Bank Syariah dalam 

perkembangan seperti sekarang ini 

mempunyai posisi yang baik di 

masyarakat.  

Sistem ekonomi Islam 

bersumber dari sekumpulan hukum yang 

disyari’atkan oleh Allah yang ditujukan 

untuk menyelesaikan berbagai problem 

kehidupan, terutama dalam bidang 

ekonomi, dan mengatur atau mengorganisir 

hubungan manusia dengan harta benda, 

memelihara dan menafkahkannya. Tujuan 

sistem ekonomi ini adalah untuk 

menciptakan kemakmuran dan keadilan 

dalam kehidupan manusia, merealisasikan 

kesejahteraan mereka, dan menghapus 

kesenjangan dalam masyarakat Islam 

melalui pendistribusian kekayaan secara 

berkesinambungan, mengingat adanya 

kesenjangan itu sebagai hasil proses sosial 

dan ekonomi yang penting. Dalam 

pemikiran ekonomi Islam, keadilan sosial 

adalah nilai yang menduduki posisi sangat 

penting.  

mailto:2014110205@students.perbanas.ac.id
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Keadilan dengan berbagai 

istilahnya memang cukup banyak disebut 

dalam Alquran. Keberadaan perbankan 

syariah secara esensial, dilandasi oleh 

keinginan pelaku ekonomi dan perbankan 

untuk menselaraskan seluruh aktivitas 

keuangannya dengan norma dan nilai 

positif yang diajarkan dalam syariah Islam. 

Oleh karena itulah penyelarasan produk 

dan jasa perbankan syariah dengan norma 

dan prinsip syariah bersifat mutlak dalam 

operasional perbankan syariah. Terkait 

dengan norma dan nilai syariah dalam 

transaksi ekonomi, banyak ulama yang 

mengemukakan kaidah fiqih muamalat 

bahwa segala sesuatu dalam muamalat 

bersifat boleh kecuali yang dilarang dalam 

hukum syariah. Sehingga dalam hal ini 

menjadi penting untuk memahami hal-hal 

yang dilarang dalam syariah sebagai satu 

pendekatan dalam menetapkan kesahihan 

suatu transaksi atau kegiatan ekonomi 

secara syariah.  

Manfaat yang dapat diambil dari 

ketaatan kepada tuntunan syariah 

merupakan implikasi yang dapat dirasakan 

baik secara langsung maupun tak langsung, 

saat ini maupun saat nanti, oleh para 

pelaku ekonomi, misalnya terlaksananya 

prinsip keadilan ekonomi dan sosial, 

terhindarnya pelaku ekonomi dari perilaku 

negatif dalam berekonomi. Saat ini sedang 

dilakukan edukasi dan sosialisasi mengenai 

sistem perbankan syariah sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

dan minat masyarakat terhadap perbankan 

syariah dengan prinsip keadilan yang 

menjadi keunggulan dari sistem perbankan 

syariah. Aspek yang paling membedakan 

sistem konvensional dengan syariah adalah 

pemenuhan  kepatuhan terhadap nilai-nilai 

syariah (shariah compliance). Aspek inilah 

yang menjadikan perbankan syariah 

memiliki kelebihan dari opersional 

perbankan konvensional, sebab menjamin 

penerapan nilai-nilai keadilan bagi pelaku-

pelaku ekonomi dan tentu saja 

terpenuhinya nilai-nilai syariah yang utuh. 

Beberapa tahun akhir-akhir ini 

perbankan syariah sendiri mengembangkan 

produk pembiayaan yang terbaru yakni 

gadai emas. walaupun produk gadai emas 

dapat dikatakan baru dalam jasa perbankan 

syariah akan tetapi produk ini 

mendapatkan respon yang baik dari 

masyarakat, sehingga dalam setiap 

tahunnya mengalami perkembangan. Rahn 

atau gadai pun tak bertentangan dengan 

syariah Islam dan dikuatkan dengan firman 

Allah SWT seperti yang disebutkan di 

bawah ini:  

“Jika kamu berada dalam 

perjalanan (dan bermuamalah tidak secara 

tunai) sedangkan kamu tidak memperoleh 

seorang penulis, maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh 

yang berpiutang). Akan tetapi, jika 

sebagian kamu mempercayai sebagian 

yang lain, maka hendaklah yang dipercayai 

itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan 

hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Rabbnya. Dan janganlah kamu (para saksi) 

menyembunyikan persaksian. Dan 

barangsiapa yang menyembunyikannya, 

maka sesungguhnya ia adalah orang yang 

berdosa hatinya. Dan Allah Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-

Baqarah : 283). 

Sesuai dengan prinsip syariah, 

produk ini bukan merupakan produk 

investasi. Produk ini dibuat untuk 

seseorang yang terdesak masalah 

keuangan. Oleh sebab itu, akad yang 

digunakan adalah akad Qardh dalam 

rangka Rahn, bukan investasi. Qardh 

dalam rangka Rahn adalah akad pemberian 

pinjaman dari bank untuk nasabah yang 

disertai dengan penyerahan tugas agar 

bank menjaga barang jaminan yang 

diserahkan. Dalam produk gadai emas juga 

bank biasanya akan menyertakan biaya 

pemeliharaan dengan menggunakan akad 

ijarah 
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Perkembangan perbankan 

syariah dalam kurun waktu satu tahun 

tergolong pesat, khususnya pada Bank 

Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 

Syariah (UUS) yang mendominasi aset 

perbankan syariah. Bank Indonesia (BI) 

mendata, tercatat aset perbankan syariah 

per oktober 2013 meningkat menjadi Rp 

229,5 triliun. Pertumbuhan tersebut masih 

berada dalam koridor revisis proyeksi 

pertumbuhan tahun 2013 yang telah 

mempertimbangkan perlambatan 

pertumbuhan akhir tahun yang pada 

umumnya aset perbankan syariah akan 

mengalami peningkatan yang cukup 

berarti. 

Seperti yang kita tahu aktivitas 

Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah 

pada 19 Desember 2008 ditandatangani 

akta pemisahan Unit Usaha Syariah Bank 

Rakyat Indonesia, untuk melebur ke dalam 

Bank Rakyat Indonesia Syariah berlaku 

efektif pada tanggal 1 Januari 2009. 

Penandatanganan dilakukan oleh Bapak 

Sofyan Basir selaku Direktur Utama Bank 

BRI, dan Bapak Ventje Rahardjo selaku 

Direktur Utama Bank BRI Syariah  

Bank BRI Syariah menjadi 

bank syariah ketiga terbesar berdasarkan 

aset. Bank BRI Syariah tumbuh dengan 

pesat baik dari sisi aset, jumlah 

pembiayaan dan perolehan dana pihak 

ketiga. Dengan berfokus pada segmen 

menengah bawah, Bank BRI Syariah 

menargetkan menjadi bank ritel modern 

terkemuka dengan berbagai ragam produk 

dan layanan perbankan. Sesuai dengan 

visinya, saat ini Bank BRI Syariah merintis 

sinergi dengan Bank Rakyat Indonesia, 

dengan memanfaatkan jaringan kerja Bank 

Rakyat Indonesia, sebagai Kantor Layanan 

Syariah dalam mengembangkan bisnis 

yang berfokus kepada kegiatan 

penghimpunan dana masyarakat dan 

kegiatan konsumer berdasarkan prinsip 

Syariah. 

Bank BRI Syariah 

menyediakan Qardh Beragun Emas BRI 

Syariah iB yaitu Akad qardh dalam rangka 

rahn adalah akad pemberian pinjaman dari 

bank untuk nasabah yang disertai dengan 

penyerahan tugas agar bank menjaga 

barang jaminan berupa emas yang 

diserahkan. Akad ijarah digunakan untuk 

menarik ongkos sewa atas tempat 

penyimpanan dan pemeliharaan jaminan 

emas di bank. Akad rahn sendiri dapat 

didefenisiskan sebagai perjanjian 

penyerahan barang untuk menjadi agunan 

dari fasilitas pembayaran yang diberikan.  

Pembiayaan gadai emas di 

Bank BRI syariah diberi nama produk 

“Qard Beranggun Emas d/h Gadai 

Brisyariah iB.” Produk ini hadir untuk 

memberikan solusi memperoleh dana tunai 

untuk memenuhi kebutuhan dana 

mendesak ataupun untuk keperluan modal 

usaha dengan proses cepat, mudah, aman 

dan sesuai syariah untuk ketentraman 

nasabah. 

Hal utama yang menjadi 

sorotan dalam gadai emas di lembaga 

keuangan bank adalah mekanismenya. 

Mulai dari proses awal transaksi hingga 

terjadinya pelunasan yang meliputi akad, 

rukun dan syaratnya, pemanfaatan dan 

penjualan barang gadai, pelelangan, serta 

biaya-biaya yang dikenakan pada gadai 

syariah secara keseluruhan. Dari rangkaian 

mekanisme gadai emas tersebut apakah 

sudah sesuai dengan ketentuan syar’i atau 

belum. Ini disebabkan dalam pengambilan 

biaya-biaya antara satu lembaga keuangan 

syariah lainnya berbeda-beda, misalnya 

dalam hal penetapan biaya sewa, ada yang 

pengambilannya di awal transaksi dan ada 

juga di akhir transaksi, ada yang 

berdasarkan emas yang dijaminkan, ada 

juga yang berdasarkan kwalitas barang. 

Didalam prakteknya di bank 

syariah besar biaya jasa penitipan gadai 

emas berdasarkan dari jumlah emas yang 

digadaikan, semakin besar emas yang akan 
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di gadaikan semakin besar pula biayanya. 

Untuk itulah menjadi suatu hal yang 

semakin besar pula biayanya. Untuk itulah 

menjadi suatu hal yang menarik bagi 

peneliti untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan pembiayaan gadai emas di 

bank syariah dan apakah produk emas itu 

menarik bagi masyarakat untuk 

menggunakannya. 

Mekanisme 

Mekanisme adalah cara kerja dan seluk 

beluk suatu alat, perkakas dsb 

(Poerwadarmita:2003). 

 

Gadai Emas (Rahn) 

Gadai (Rahn) secara etimologis berarti 

tsubut (tetap), dawam (terus-menerus) dan 

habs (menahan). Adapun rahn secara 

termologis adalaha menjadikan harta benda 

sebagai jaminan hutang agar hutang itu 

dilunasi (dikembalikan) atau dibayarkan 

harganya jika tidak dapat mengembalikan 

hutangnya ( At-Thayyar:2004). 

Bank Syariah Kantor Cabang di 

Sidoarjo 

Adalah lembaga keuangan dan dimana 

penulis memperoleh data yang digunakan 

dalam penyusunan Tugas Akhir, yaitu 

merupakan bank yang mengkombinasikan 

idealisme usaha dengan sesuai syarat islam 

yang melandasi operasionalnya. 

 

Metode pengumpulan data 
1. Observasi adalah pengumpulan data 

dengan langsung mengamati kegitan 

yang berlangsung di tempat 

penelitian. 

2. Dokumentasi yaitu data yang 

dihimpun dengan menyalin data yang 

sudah ada dari perusahaan. 

 

Analisis data 

Analisis data dilakukan dengan diskriptif 

kuantitatif dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. 

1. Mengidentifikasi barang yang akan 

digadaikan. 

2. Mengidentifikasi  barang gadai. 

3. Kesepakatan antara nasabah dengan 

pihak bank. 

4. Pengajuan dokumen Gadai Emas. 

5. Pembayaran pada nasabah. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perbedaan bank konvensional dengan 

bank syariah 

1. Perbedaan Hukum yang Digunakan 

Bahwa perbedaan paling mencolok antara 

syariah dan bank konvensional terletak 

pada hukum yang digunakannya masing-

masing. Bank syariah memiliki sistem 

yang didasari pada syariat islam yang 

berlandas Al-Qur’an, Hadist, dan Fatwa 

Ulama (Majelis Ulama Indonesia), 

sementara bank konvensional memiliki 

sistem yang dilandasi pada hukum positif 

yang berlaku di indonesia. Beberapa sistem 

transaksi pada bank syariah yang 

menggunakan perspektif hukum islam di 

antaranya al-musyarakah (perkongsian), 

al-mudharabah (bagi hasil), al-musaqat 

(kerja sama tani), al-ijarah (sewa-

menyewa), al-ba’i (bagi hasil), dan 

wakalah (keagenan) 

 

2.Perbedaan Investasi 
Perbedaan bank syraiah dan bank 

kovensional pada hukum yang 

mendasarinya juga memerlukan perbedaan 

pada setiap sistem yang digunakan, 

misalnya dalam hal investasi. 

Pada bank syariah, seseorang akan 

diperkenankan meminjam dan apabila jenis 

usaha yang diajukannya adalah usaha yang 

halal dan baik, seperti pertanian, 

peternakan, dagang, dan lain sebagainya. 

Sementara itu, pada bank konvensional, 

seseorang boleh mengajukan pinjaman 

terhadap usaha-usaha yang diizinkan atas 

hukum positif. Usaha yang tidak halal tapi 

diakui hukum postif di Indonesia akan 

tetap diterima dalam pinjaman. 

3.Perbedaan Orientasi 
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Orientasi yang ada pada sistem bank 

konvensioanl semata-mata adalah orientasi 

keuntugan atau profit oriented. Sementara 

pada sistem bank syariah, orientasi yang 

digunakan selain orientasi keuntungan juga 

memperhatikan kemakmuran dan 

kebahagiaan hidup dunia akhirat atas 

kerjasamanya. 

 

4.Pembagian Keuntungan 

Sistem pembagian kuntungan antara 

konvensional dan bank syariah berbeda 

Bank konvesional menerapkan sistem 

bunga tetap atau bunga mengembang pada 

tiap pinjaman yang diberikan pada 

nasabah. Oleh karena itu, bank 

konvensional menganggap bahwa usaha 

yang dijaminkan oleh nasabsh akan selalu 

untung. 

Hal ini berbeda dengan sistem pembagian 

keuntungan yang diterapkan bank syariah. 

Pada bank syariah, keuntungan dari 

penggunaan mdal dibagi sesuai akad yang 

disepakati di awal. Bank syariah akan tetap 

memperhatikan kemungkinan untung atau 

rugi usaha yang dibiayainya tersebut. Jika 

dirasa tidak menguntungkan, bank syariah 

akan menolak pengajuan pinjaman 

nasabahnya. 

5.Hubungan Nasabah dan Bank 

Dari segi sosial, perbedaan antara bank 

syariah dan bank konvensional terdapat 

pada hubungan antara bank dengan 

nasabahnya. Pada bank syariah diterapkan 

sistem kemitraan sementara pada bank 

konvensional hubungan nasabah dan bank 

disebut kreditur dan debitur. 

 

6.Perbedaan Pengawasan 

Setiap sistem transaksi yang dilakukan 

bank syariah harus dibawah pengawasan 

Dewan Pengawas, Dewan pengawas ini 

berisi sekumpulan ulama dan ahli ekonomi 

yang menguasai pemahaman fiqih 

muamalah. Sementara, di bank 

konvensional setiap sistem transaksi tidak 

diawasi selain oelh hukum positif. 

Pengertian pegadaian 

 Pegadaian menurut Kitab Undang-

undang Hukum Perdata pasal 1150 (Andri 

Soemitro.2009:383) 

 “Gadai adalah suatu hak yang 

diperoleh seorang yang berpiutang atas 

suatu barang bergerak, yang diserahkan 

kepadanya oleh seorang berutang atau oleh 

seorang lain atas namnaya, dan yang 

memberikan kekuasaan kepada orang yang 

berpiutang itu untuk mengambil pelunasan 

dari barang tersebut secara didahulukan 

daripada orang yang berpiutang lainnya, 

dengan pengecualian biaya untuk melelang 

barang tersebut dan baiaya yang telah 

dikeluarkan untuk meneyelamatkannya 

setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya 

mana harus didahulukan.” 

 Menurut Perum Pegadaian 

(www.pegadaian.co.id :diakses pada 

tanggal 26-03-2017:21.30) 

 Rahn adalah produk jasa gadai 

yang berlandaskan pada prinsip-prinsip 

syariah, dimana nasabah hanya dipungut 

biaya administrasi dan ijaroh (biaya jasa 

simpan dan pemeliharaan barang jaminan). 

Pegadaian syariah menjawab kebutuhan 

transaksi gadai sesuai syariah, untuk solusi 

pendanaan yang cepat, Praktis, dan 

Menentramkan. Jika masa jatuh tempo tiba 

dan nasabah masih memerlukan dana 

pinjaman tersebut, maka pinjaman nasabah 

dapat diperpanjang hanya dengan 

membayar sewa simpan dan pemeliharaan 

serta biaya administrasi. Menentramkan : 

sumber dana kami berasal dari sumber 

yang sesuai dengan syariah, proses gadai 

berlandaskan prinsip syariah, serta 

didukung oleh petugas-petuga dan cutlet 

dengan nuansa Islami sehingga lebih syar’i 

dan menentramkan. 

Rukun dan syariah gadai syariah 

Menurut Andri Soemitra (“Bank 

dan lembaga Keuangan 

Syariah.2009:385”) transaksi gadai 

menurut syariah haruslah memenuhi rukun 

dan syarat tertentu, yaitu sebagai berikut: 

http://www.pegadaian.co.id/
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a. Rukun Gadai yaitu, adanya ijab dan 

kabul, adanya pihak yang berakad yaitu 

pihak yang menggadaikan (Rahn) dan yang 

menerima gadai (murtahi), adanya jaminan 

(marhun) berupa barang atau harta, adanya 

utang (marhun bih). 

b. Syarat sah gadai yaitu, rahn dan marhin 

dengan syarat-syarat kemampuan juga 

berarti kelayakan seseorang untuk 

melakukan transaksi pemilikan, setiap 

orang yang sah melakukan jaul-beli sah 

melakukan gadai. Sighat dengan syarat 

tidak boleh terkait dengan masa yang akan 

datang dan syarat-syarat tertentu. 

 Utang (Marhun bih) dengan syarat 

harus merupakan hak yang wajib diberikan 

atas diserahkan kepada pemiliknya, 

memungkinkan pemanfaatannya bila 

sesuatu yang menjadi utang itu tidak bisa 

dimanfaatkan maka tidzk sah, harus 

dikuantitaskan aau dapat dihitung 

jumlahnya bila tidak dapat diukur atau 

tidak dikuantifikasi. 

 Barang (marhun) dengan syarat 

harus bisa diperjualbelikan, harus berupa 

harta yang bernilai, marhun harus bisa 

dimanfaatkan secara syariah, harus 

diketahui keadaan fisiknya, harus dimiliki 

oleh rahn setidaknya oleh rahn s 

setidaknya harus seizin pemiliknya. 

 Menurut Fatwa DSN-MUI 

No.25/DSN-MUI/III?2002 gadai syariah 

harus memenuhi ketentuan umum berikut 

(Soemitra;2009:386) 

1. Murtahin (penerima barang) 

mempunyai hak untuk menahan 

marhun (barang) sampai semua utang 

rahn (yang menyerahkan barang) di 

lunasi. 

2. Marhun dan manfaatnya tetap menjadi 

milik rahn pada prinsipnya, marhun 

tidak boleh dimanfaatkan oleh 

murtahin kecuali seizin rahn, dengan 

tidak mengurangi nilai marhun dan 

pemanfaatannya itu sekedar pengganti 

biaya pemeliharaan dan perawatannya. 

3. Pemeliharaan dan penyimpanan 

marhun pada dasarnya menjadi 

kewajiban rahn, namun dapat 

dilakukan juga oleh murtahin, 

sedangkan biaya dan pemeliharaan 

penyimpanan tetap menjadi kewajiban 

rahn. 

4. Besar biaya pemiliharan dan 

penyimpanan marhun tidak boleh 

ditentukan berdasarkan jumlah 

pinjaman. 

5. Penjualan marhun 

a. Apabila jatuh tempo, murtahin 

harus memperingatkan rahn untuk 

segera melunasi utangnya. 

b. Apabila rahn tetap tidak dapat 

melunasi utangnya, maka marhun 

dijual paksa atau dieksekusi 

melalui tentang sesuai syariah. 

c. Hasil penjualan marhun digunakan 

untuk melunasi utang, biaya 

pemeliharaan dan penyimpanan 

yang belum dibayar serta biaya 

penjualan. 

d. Kelebihan hasil penjualan menjadi 

milik rahn dan kekurangannya 

menjadi kewajiban rahn. 

 Menurut Fatwa DS-MUI 

No.26/DSN-MUI/III/2002 gadai emas 

syariah memenuhi ketentuan umum berikut 

(soemitra009:387) : 

1. Rahn emas dibolehkan berdasarkan 

prinsip rahn. 

2. Ongkos dan biaya penyimpanan 

barang (marhun)ditanggung olrh 

pegadaian (rahn) 

3. Ongkos penyimpanan besarnya 

didasarkan pada pengeluaran yang 

nyata-nyata diperlukan.Biaya 

penyimpanan barang (marhun) 

dilakukan berdasarkan akad ijarah.  

 Pada dasarnya pegadaian syariah 

berjalan di atas dua akad transaksi syariah 

yaitu : 

1. Akad Rahn, adalah menahan harta 

milik peminjam sebagai jaminan atas 

pinjaman yang diterimanya, pihak 
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yang menahan memperoleh jaminan 

untuk mengambil kembali seluruh atau 

sebagian piutangnya. Dengn akad ini, 

pegadaian menahan barang bergerak 

sebagai jaminan atas utang nasabah. 

2. Akad Ijarah, adalah akad pemindahan 

hak guna atas barang dan atau jasa 

melalui pembayaran upah sewa, tanpa 

di ikuti dengan pemindahan 

kepemilikan atas barangnya sendiri. 

Melalui akad ini dimungkinkan bagi 

pegadaian untuk menarik sewa atas 

penyimpanan barang bergerak milik 

nsabah yang telah melakukan akad. 

Manfaat gadai 
Manfaat pegadaian yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi nasabah, tersedianya dana 

dengan prosedur yang relatif lebih 

sederhana dan dalam waktu yang lebih 

cepat. Nasabah juga mendpat manfaat 

penaksiran nilai suatu barang bergerak 

yang aman dan dapat dipercaya. 

2. Bagi perusahaan pegadaian : 

a. Penghasilan yag bersumber dari 

sewa yang dibayarkan oleh 

peminjam dana. 

b. Penghasilan yang bersumber dari 

ongkso yang dibayarkan oleh 

nasabah yang memperoleh jasa 

tertentu. Bagi bank syariah yang 

mengeluarkan produk gadai 

syariah akan mendapat 

keuntungan dari pembebanan 

biaya administrasi dan biaya sewa 

tempat penyimpanan emas. 

c. Pelaksanaan misi perum pegadaian 

sebagai BUMN yang bergerak 

dibidang pembiayaan berupa 

pemberian bantuan kepada 

masyarakat yang memerlukan dan 

dengan prosedur yang relatif 

sederhana. 

d. Berdasarkan PP No.10 tahun 1990, 

lalu yang diperoleh digunakan 

untuk dana pembangunan semesta 

(55%), cadangan umum (20%), 

cadangan tujuan (5%), Dana 

sosial (20%). 

 

GAMBARAN SUBJEK PENELITIAN 

Sejarah Singkat  

 Berawal dari akusisi PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap 

Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 

dan setelah mendapatkan izin dari Bank 

Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui 

surat No. 10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 

maka pada tanggal 17 November 

2008 PT. Bank BRI Syariah secara resmi 

beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI 

Syariah merubah kegiatan usaha yang 

semula beroperasional secara 

konvensional, kemudian diubah menjadi 

kegiatan perbankan berdasarkan prinsip 

syariah islam. 

 Dua Tahun lebih PT. Bank BRI 

Syariah hadir mempersembahkan sebuah 

bank ritel modern terkemuka dengan 

layanan financial sesuai kebutuhan 

nasabah dengan jangkauan termudah untuk 

kehidupan lebih bermakna. Melayani 

nasabah dengan pelayanan prima (service 

excellence)dan menawarkan beragam 

produk yang sesuai harapan nasabah 

dengan prinsip syariah. 

Kehadiran PT. Bank BRI Syariah 

di tengah-tengah industry perbankan 

nasional dipertegas oleh makna pendar 

cahaya yang mengikuti logo perusahaan. 

Logo ini menggambarkan keinginan dan 

tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank 

modern sekelas PT. Bank Syariah yang 

mampu melayani masyarakat dalam 

kehidupan modern. Kombinasi warna yang 

digunakan merupakan turunan dari warna 

biru dan putih sebagai benang merah brand 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk 

Aktivitas PT. Bank BRI Syraiah 

semakin kokoh setelah 19 Desember 2008 

ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha 

Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam 

PT. Bank BRI Syariah (proses spin off) 
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yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 

2009. Penandatanganan dilakukan oleh 

Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 

Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku 

Direktur Utama PT. Bank BRI Syariah. 

Saat ini PT. Bank BRI Syariah 

ketiga terbesar berdasarkan aset PT. Bank 

BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik 

dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan 

perolehan dana pihak ketiga. Dengan 

berfokus pada segmen menengah bawah, 

pt. Bank BRI Syariah menargetkan 

menjadi bank ritel modern terkemuka 

dengan berbagai ragam produk dan 

layanan perbankan. 

Sesuai dengan visinya, saat ini PT. 

Bank BRI Syariah merintis sinergi dengan 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 

Tbk., dengan memanfaatkan jaringan kerja 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 

Tbk., sebagai kantor layanan syariah dalam  

mengembangkan bisnis yang 

berfokus kepada kegiatan penghimpunan 

dana masyarakat dan kegiatan konsumer 

berdasarkan prinsip syariah.  

Adapun sejarah singkat berdirinya 

BRI Syariah Kantor Cabang di Sidoarjo 

yaitu Pada tahun 2004 BRI Syariah Kantor 

Cabang di masih berbentuk USS (Unit 

Usaha Syariah). Kemudian perpindahan 

dari KCP menjadi Kantor Cabang pada 

tanggal 1 Desember 2013. 

Visi dan Misi 

Visi Bank BRI Syariah adalah menjadi 

bank ritel modern terkemuka dengan 

ragam layanan finansial sebagai kebutuhan 

nasabah dengan jangkauan termudah untuk 

kehidupan lebih bermakna. 

Misi Bank BRI Syariah adalah sebagai 

berikut : 

1. Memahami keragaman individu dan 

mengakomodasi beragam kebutuhan 

financial nasabah. 

2. Menyediakan produk dan layanan 

yang mengedepankan etika sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

3. Menyediakan akses ternyaman melalui 

berbagai sarana kapan pun dan dimana 

pun. 

4. Memungkinkan setiap individu untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan 

menghadirkan ketentraman pikiran

PEMBAHASAN 

Mengidentifikasi Barang yang Akan 

digadaikan 

Barang yang dapat dijaminkan yaitu 

berupa emas perhiasan maupun lantakan 

(batangan). Untuk emas putih tidak 

diperbolehkan digunakan untuk rahn 

karena harga jual kembali yang rendah. 

Demikian juga dengan berlian, tidak 

diperbolehkan di rahn karena masih 

dianggap sulit menentukan karatasenya. 

Emas perhiasan maupun  lantakan 

(batangan) yang dapat dirahn adalah 

minimal nilai emas 16 karat keatas. 

Mengidentifikasi  Barang Gadai 

Penaksir akan menimbang berat emas yang 

sesuai dengan karatnya berdasarkan HDE 

(Harga Dasar Emas). Serta menghitung 

besarnya pembiayaan maksimum yang 

dapat diberikan. Setelah semua 

terlaksanakan, maka pihak bank akan 

mencairkan pembiayaan atau pinjaman. 

Hal tersebut berarti bahwa nasabah 

memiliki utang dan ditambah dengan 

biaya-biaya yang timbul dan transaksi rahn 

tersebut. 

Berikut adalah gambar alat timbangan 

emas yang ada pada Bank BRISyariah 

Kantor Cabang di Sidoarjo. 

Prosedur Pelaksanaan Gadai Emas 

pada Bank BRI Syariah Kantor Cabang 

di Sidoarjo 

1. Nasabah datang ke bank untuk 

permohonan rahn sesuai dengan akad 

rahn dengan membawa kartu identitas 

diri dan kemudian mengisi form 

permohonan rahn di desk rahn.  

2. Selanjutnya menyerahkan emas 

perhiasan maupun lantakan yang akan 

digadaikan. Pihak bank yaitu bagian 
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penaksir menimbang berat emas yang 

sesuai dengan karatnya berdasarkan 

HDE (harga dasar emas ). Serta 

menghitung besarnya pembiayaan 

maksimum yang dapat diberikan. 

Setelah semua terlaksana 

3. Pihak bank akan mencairkan 

pembiayaan atau pinjaman. Hal 

tersebut berarti bahwa nasabah 

memiliki utang dan ditambah dengan 

biaya-biaya yang timbul dari transaksi 

rahn tersebut. 

 

Kesepakatan Antara Nasabah Dengan 

Pihak Bank. 

Kesepakatan antara nasabah 

dengan pihak Bank adalah harus ada rahn 

dan murtahin. Rahn yaitu adanya akad 

rahn yang mengikat transaksi tersebut dan 

murtahin berarti pihak yang menerima 

gadai.  Sighat yaitu syarat tidak boleh 

terkait dengan masa yang akan datang dan 

syarat-syarat tertentu. Marhun bih yaitu 

merupakan utang atau pembiayaan yang 

diberikan oleh bank. Marhun yang 

merupakan barang yang dijaminkan atau 

digadaikan untuk memperoleh 

pembiayaan. Marhun harus bisa 

dimanfaatkan secara syariah. 

Nasabah yang akan menggadaikan 

emasnya harus memiliki rekening di Bank 

BRISyariah Kantor. Atas jasa 

pemeliharaan objek gadai menggunakan 

akad ijarah yaitu, pemindahan hak atas 

barang dan atau jasa melalui pembayaran 

upah sewa, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan atas barangnya 

sendiri. Nilai pinjaman maksimal 95% 

untuk emas lantakan dan 90% emas 

perhiasan dari nilai taksir emas 

BRISyariah dan maksimal pinjaman Rp 

250 juta.  Bank akan mengenakan biaya 

simpan & pemeliharaan per 10 harian 

dibayar pada saat pelunasan pinjaman dan 

Jangka waktu pinjaman maksimal 120 hari 

dan dapat diperpanjang tanpa batas 

maksimal dengan menggunakan taksiran 

terkini. 

Hak dan kewajiban nasabah 

Hak dari nasabah yaitu memperoleh 

pembiayaan atas pinjaman dari desk rahn 

barang yang telah digadaikan. Besarnya 

pembiayaan maksimal sudah ditentukan 

oleh penaksir sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku di bank. Hak yang lain dari 

nasabah yaitu memperoleh perhiasannya 

yang digunakan sebagai barang jaminan 

atas rahn pada saat nasabah melunasi 

pinjaman dana yang telah diterima dari 

bank beserta biaya-biaya yang timbul.  

Sedangkan kewajiban dari nasabah rahn 

yaitu menyerahkan barang jaminan berupa 

emas perhiasan maupun lantakan 

(batangan) untuk memperoleh pembiayaan 

atau pinjaman dana dari bank dan 

membayar biaya-biaya yang timbul pada 

saat transaksi rahn tersebut. 

Hak dan kewajiban Bank BRI Syariah 

Kantor Cabang di Sidoarjo 

Hak dari bank untuk ketentuan rahn yaitu 

menolak permohonan gadai emas dengan 

alasan sebagai berikut : 

1. Permohonan pinjaman untuk hal-hal 

yang tidak sesuai dengan syariat islam 

2. Adanya barang jaminan yang 

bermasalah. Kategori untuk barang 

yang jaminannya bermasalah adalah 

sebagai berikut : 

a. Taksiran rendah, yaitu bila barang 

jaminan ditaksir kurang dari harga 

taksiran yang sebenarnya nilai 

karatase taksiran lebih rendah dari 

pada karatase sebenarnya dengan 

perbedaan dan lebih dari 2 karat. 

b. Taksiran tinggi, yaitu barang jaminan 

ditaksir melebihi harga taksiran 

melebihi harga taksiran yang 

sebenarnya. Nilai karatase taksiran 

lebih besar dari pada karatase yang 

sebenarnya dengan perbedaan lebih 

dari dua karat. 

c. Barang palsu, yaitu barang tidak asli 

yang secara sengaja ataupun tidak 
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disenagaja diterima oleh bank 

sebagai jaminan. 

d. Gadai fiktif, yaitu bila terjadi proses 

gadai tanpa disertai keberadaan 

barang jaminan secara fisik. 

e. barang perkara, yaitu bila terjadi 

proses gadai atas barang yang 

keberadaannya dalam proses 

penyelidikan kepolisian atau 

pengadilan sebagai barang bukti 

karena adanya gugatan atau tuntutan 

pihak ketiga.  

Kewajiban dari bank BRI yaitu 

melakukan penyimpanan dan perawatan 

atas barang jaminan nasabah rahn. 

Ketentuan penyimpanan barang jaminan 

yang ada pada bank BRISyariah ialah 

sebagai berikut : 

1. Tempat penyimpanan barang jaminan, 

yaitu tempat penyimpanan barang 

jaminan berupa lemari besi dengan 

kunci dan nomer kombinasi sebagai 

pengaman 

2. Kemasannya yaitu barang jaminan 

harus dikemas dalam kantong plastik 

jaminan yang telah disediakan, yaitu 

salah satu sisinya dapat digunakan 

untuk menandai. Pengamanan barang 

jaminan menggunakan segel khusus 

pada kantong jaminan. Ini dilakukan 

oleh officer. Pejabat yang terlibat dalam 

proses uji acak harus melakukan 

penyegelan dengan membubuhkan paraf 

masing-masing pada kemasan. 

 

Pengajuan Dokumen Gadai Emas 

Kepada Nasabah 

Barang gadai yang sudah ditaksir 

dan nasabah menyetujui harga yang 

diberikan oleh bank, selanjutnya bank akan 

memberikan formulir pengajuan gadai 

yang harus diisi dan ditandatangani oleh 

kedua belah pihak. Kemudian atas bukti 

nasabah sudah melakukan gadai pada 

tanggal tersebut di Bank BRISyariah, 

nasabah akan mendapatkan Sertifikat 

Gadai Syariah (SGS) sebagai bukti Gadai. 

 

Pembayaran Pada Nasabah 

Biaya Administrasi 

Sumber : Bank BRI Syariah 

 

Nilai Taksiran : Rp 438.606/gram 

Nilai Taksiran/gram : Rp 438.606/gram x 

90% = Rp 494.745/gram 

Biaya jasa titip : 25% pergram tiap bulan 

Penyelesaiannya yaitu sebagai berikut: 

Misal berat emas 100 gram  

Nilai taksiran : Rp 438.606 x 100gram = 

Rp 43.860.600 

Nilai Pinjaman : Rp 43.860.600 x 90% = 

Rp 39.470.000 

Biaya Administrasi Rp 75.000 

Yang diterima nasabah : Pembiayaan- 

Biaya Administrasi 

Rp 39.470.000 – Rp 75.000= Rp 

39.395.000 

Biaya sewa : 125% x Rp 39.395.000 = 

492.375/ bulan 

 

Jangka waktu gadai emas yang berlaku 

pada Bank BRI Syariah Kantor Cabang 

di Sidoarjo 

Untuk jangka waktu gadai emas 

yang berlaku dibank BRISyariah Kantor 

Cabang di Sidoarjo adalah empat bulan 

dan jika jangka waktu empat bulan tersebut 

nasabah masih belum mampu melunasi 

pinjaman serta biaya-biaya yang timbul 

maka bank memberikan kemudahan 

dengan nasabah diperbolehkan untuk 

memperpanjang masa gadainya dengan 

gadai ulang. 

NO Berat Emas Biaya Admin 

1 < 50 gr Rp 20,000 

2 < 50 gr - < 100 gr Rp 40,000 

3 < 100 gr - < 250 

gr 

Rp 75,000 

4 < 250 gr Rp 100,000 
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Bank BRISyariah Kantor Cabang di 

Sidoarjo masih belum menentukan untuk 

maksimal berapa 

kali nasabah dapat melakukan gadai ulang, 

misalnya ada nasabah yang gadai emasnya 

telah jatuh tempo dan masih belom bisa 

melunasi pinjaman maka nasabah bisa 

memperpanjang gadainya dengan gadai 

ulang dengan membayar biaya titip atas 

barang jaminanannya. Jika gadai tersebut 

telah jatuh tempo lagi, dan nasabah belum 

mampu melunasi maka nasabah dapat 

melaukan gadi ulang lagi dengan 

membayar biaya titip atas barang jaminan, 

begitu seterusnya. 

 

Prosedur pelunasan gadai emas pada 

Bank BRI Syariah Kantor Cabang di 

Sidoarjo 

Flowchart pelunasan Gadai Emas Bank 

BRI Syaraiah Kantor Cabang di Sidoarjo 

Nasabah datang ke bank dan menuju ke 

desk rahn dengan kuitansi bukti tersebut. 

1. Nasabah membayar sejumlah uang 

dengan rincian uang pinjaman atau 

pembiayaan yang diterima ditambah 

dengan biaya titip yang dihitung per 15 

(lima belas) hari. 

2. Petugas rahn mengembalikan barang 

jaminan berupa emas. Ketentuan 

pengembalian barang jaminan sebagi 

berikut : 

a. Penaksir harus menyerahkan barang 

jaminan kepada nasabah seketika 

setelah pembiayaan dan biaya-biaya 

yang timbul telah dilunasi oleh 

nasabah. Jika nasabah berhalangan 

hadir, nasabah dapat memberikan 

kuasa kepada orang lain yang 

ditunjuk melalui pengisian 

pengalihan hak pada surat bukti 

gadai emas. 

b. Jika nasabah ataupun orang yang 

dikuasakan berhalangan untuk 

mengambil barang jaminan seketika 

pada saat pelunasan, bank akan 

mengenakan biaya titip, yang 

dihitung proposional nilai save 

deposit box yang berlaku dibank. 

c. Ketentuan dari pelunasan gadai 

tersebut adalah sebagai berikut : 

Petugas rahn mendebet rekening 

nasabah sesuai dengan kuasa 

pendebetan yang tertera didalam 

surat bukti gadai emas. Petugas rahn 

meminta nasabah untuk menyetor 

tunai sebesar kewajibannya dan 

dengan menggunakan hasil jualan 

barang jaminan. 

 

Cara pelunasan gadai emas 

Jenis penjualan atas barang jaminan yaitu  

1. Pelunasan dipercepat 

2. Pelunasan sekaligus pada saat jatuh 

tempo 

3. Pelunasan sebagian 

Pelunasan dipercepat yaitu bank 

dapat memberikan refund atas biaya 

pemeliharaan yang telah dibayarkan 

nasabah bila melakukan pelunasan 

dipercepat. Nilai refund dihitung 

proposional sesuai bulan yang belum 

dijalani oleh nasabah. Sebagai ilustrasi : 

nasabah menggadaikan emasnya pada 

tanggal 2 januari 2009 dan akan jatuh 

tempo pada 2 mei 2009. Pada tanggal 25 

maret 2009 nasabah melakukan pelunaan, 

maka jangka waktu yang dipakai nasabah 

selama 3 bulan dengan ansumsi sampai 

dengan tanggal 2 april 2009 masih 

terhitung 3 bulan. Maka refund yang dapat 

diberikan untuk masa yang tidak 

dimanfaatkan yaitu 1 bulan besarnya 

refund = 1 bulan/4 bulan X biaya 

pemeliharaan = 2,5% 

Akan tetapi, jika pada saat pelunasan 

atau saat jatuh tempo rahn nasabah tidak 

dapat melunasinya maka pihak bank akan 

melakukan penjualan atas barang jaminan 

dengan ketentuan sebagai berikut 

1. Minimal 1 hari sebelum penjualan 

barang jaminan, penaksir bersama 

pejabat cabang harus melakukan 

penaksiran ulang guna menetapkan 
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harga barang penjualan dengan 

mengacu kepada PPE yang berlaku. 

2. Setiap cabang diberikan kewenangan 

untuk menjual barang sesuai harga 

pasar setempat dengan alowanco 

sebesar kurang lebih 2% dari harga 

yang ditetapkan desk pegadaian. 

3. Harga dasar penjualan sudah termasuk 

nilai pembiayaan nasabah dan biaya-

biaya yang mungkin timbul dalam 

proses penjualan barang jaminan. 

4. Cabang wajib melaporkan hasil 

penjualan barang jaminan ke desk 

pegadaian. 

5. Penaksir menyampaikan surat 

pemberitahuan hasil penjualan barang 

jaminan kepada nasabah. 

Sistem penjualan atas barang jaminan 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Bank memberi kesempatan kepada 

nasabah untuk merekomendasikan 

pembeli barang jaminan. 

2. Bank mencari pembeli langsung 

bertransaksi tanpa melibatkan nasabah 

dengan tetap memperhatikan 

kepentingan nasabah yakni menjual 

barang jaminan pada harga yang 

wajar. 

Prosedur perpanjangan gadai emas 

1. Nasabah mengajukan permohonan 

gadai ulang, masa laku emas kepada 

bank selambat-lambatnya pada saat 

tanggal jatuh tempo. 

2. Penaksiran melakukan penaksiran 

ulang atas gadai ulang akad yang di 

maksud. 

3. Bank memberikan kepada nasabah 

dengan biaya gadai kembali dan 

nasabah langsung membayar dimuka. 

4. Jika harga taksir ulang lebih tinggi 

dari apada taksiran sebelumnya maka 

nasabah diperkenankan menambah 

nilai pembiayaan. 

5. Jika harga taksir ulang lebih rendah 

dari pada taksiran sebelumnya yang 

mengakibatkan nilai maksimal 

pembiayaan lebih endah dari pada 

nilai pembiayaa  sebelumnya, maka di 

atur ketentuan sebagai berikut: 

a. Nasabah harus melunasi selisih 

antara niai pembiayaan terakhir 

dari nilai pembiayaan 

sebelumnya. 

b. Jika nasabah tidak sanggup 

melunasi selisih diatas, maka 

pembiayaan tidak lebih 90% dari 

nilai taksiran baru. Selanjutnya 

nila nilai pembiayaan telah 

melebihi 90% dari nilai taksiran 

maka pembiayaan tidak dapat 

diperpanjang dan harus 

dilakuakan penjualan barang 

jaminan bila nasabah tidak 

sanggup melunasinya. 

Perpanjangan rahn disebut juga dengan 

gadai ulang, syaratnya yaitu : 

1. Penaksir telah melakukan penaksiran 

ulang atas barang jaminan. 

2. Nasabah telah melunasi biaya 

pemeliharaan untuk gadai ulang. 

 

Manfaat Dari Pelaksanaan Gadai Emas 

Manfaat dari gadai emas yaitu 

aman dan terjamin, adalah bahwa dengan 

gadai emas nasabah dapat memperoleh 

dana tanpa harus menjual perhiasan yang 

dimiliki, serta perhiasan yang dijadikan 

jaminan tidak akan rusak. Proses mudah 

dan cepat. Biaya pemeliharaan yang 

kompetitif. Terkoneksi dengan rekening 

tabungan. 

Manfaat bagi nasabah yaitu 

membantu kebutuhan nasabah dalam hal 

kebutuhan dana, memperoleh dana tanpa 

harus menjual perhiasan yang mungkin 

tidak rela untuk dijual, biasanya perhiasan 

warisan, jika nasabah menjual 

perhiasannya biasanya akan terjadi 

potongan biaya yang besar niali yang 

diperoleh akan menurun. 

Manfaat bagi bank yaitu bank akan 

memperoleh pendapatan komisi dari 

transaksi gadai emas tersebut atau disebut 

dengan fes based incom, menambah 
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customer base bagi bank, dan menambah 

variasi layanan bank. 

 

Cara Bank BRI Syariah Kantor Cabang 

di Sidoarjo Memasarkan Produk Gadai 

Emas 

Cara bank untuk memasarkan produk 

gadai emasnya yaitu : 

1. Sosialisasi, yaitu dengan memberikan 

penjelasan-penjelasan kepada nasabah 

yang tertarik dengan gadai emas 

tersebut. 

2. Dengan surat penawaran, yaitu bagian 

marketing biasanya mengirimkan surat 

penawaran gadai emas kepada nasabah 

yang berpotensi untuk menggunakan 

layanan tersebut.Dengan 

menggunakan brosur, yaitu 

menyediakan brosur layanan gadai 

emas dimeja customer service yang 

juga melakukan penawaran untuk 

layanan gadai emas.  

Akan tetapi dalam faktanya banyak 

nasabah yang tertarik dengan gadai emas 

dibank BRISyariah Kantor Cabang di 

Sidoarjo karena adanya dari mulut 

kemulut maksudnya adalah nasabah yang 

datang ke desk mengungkapkan 

keinginannya melakukan gadai emas 

karena ada temannya yang sudah lebih 

dulu menggunakan produk layanan 

tersebut. 

 

Hambatan-Hambatan dan Upaya yang 

di Lakukan Untuk Mengantisipasi 

Masalah yang Terjadi 

Hambatan 

Hambatan-hambatan yang timbul dalam 

pelaksanaan Gadai Emas Pada Bank BRI 

Syariah Kantor Cabang di Sidoarjo adalah 

: 

1. Adanya persaingan dengan perum 

pegadaian dan bank- bank syariah 

lainnya yang menawarkan produk 

yang sama. 

2. Kurangnya kemampuan nasabah untuk 

langsung memahami syarat dan 

prosedur gadai emas. 

3. Pelayanan untuk gadai hanya satu 

Customer saja. Sehingga nasabah yang 

akan melakukan gadai harus 

menunggu, sedangkan proses gadai 

membutuhkan waktu yang agak lama. 

 

Upaya yang dilakukan 

Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak 

Bank BRI Syariah Kantor Cabang di 

Sidoarjo  

1. Memperbarui biaya sewa dan fasilitas 

yang lebih unggul dari pada perum 

pegadaian dan bank bank syariah yang 

lainnya. 

2. Melakukan promosi menggunakan 

brosure yang disebarkan di pinggir 

pinggir jalan. 

3. Selalu memberikan promosi promosi 

yang memancing minat masyarakat 

4. Customer bagian gadai harus 

menjelaskan secara rinci  syarat dan 

prosedur gadai. 

5. Menambah customer gadai lagi , untuk 

mempercepat proses gadai emas. 

 

KESIMPULAN, SARAN, DAN 

IMPLIKASI 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah penulis 

lakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

tentang beberapa hal yang berkaitan 

dengan judul tugas akhir yang berjudul “ 

Mekanisme gadai emas pada bank BRI 

Syariah Kantor Cabang di Sidoarjo”, 

antara lain sebagai berikut : 

Mengidentifikasi barang yang akan 

digadaikan, barang berharga yang dapat 

dijadikan jaminan yaitu emas perhiasan 

atau emas batangan minimal nilai emas 16 

karat ke atas dan emas yang tidak dapat 

digadaikan adalah emas putih, karena 

dianggap masih sulit menentukan 

karatasenya. 

Mengidentifikasi barang gadai, pada 

kegiatan ini bank akan menghitung 

besarnya biaya maksimum yang akan 

diberikan sesuai dengan nilai taksiran yang 
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ada. Hal tersebut menjadikan suatu 

perjanjian antara pihak bank dan nasabah. 

 

Biaya Administrasi 

NO Berat Emas Biaya Admin 

1 < 50 gr Rp 20,000 

2 < 50 gr - < 

100 gr 

Rp 40,000 

3 < 100 gr - < 

250 gr 

Rp 75,000 

4 < 250 gr Rp 100,000 

Sumber : Bank BRI Syariah 

Nilai Taksiran : Rp 438.606/gram 

Nilai Taksiran/gram : Rp 438.606/gram x 

90% = Rp 494.745/gram 

Biaya jasa titip : 25% pergram tiap bulan 

Penyelesaiannya yaitu sebagai berikut: 

1. Misal berat emas 100 gram  

Nilai taksiran : Rp 438.606 x 

100gram = Rp 43.860.600 

2. Nilai Pinjaman : Rp 43.860.600 x 90% 

= Rp 39.470.000 

3. Biaya Administrasi Rp 75.000 

4. Yang diterima nasabah : Pembiayaan- 

Biaya Administrasi 

Rp 39.470.000 – Rp 75.000= Rp 

39.395.000 

5. Biaya sewa : 125% x Rp 39.395.000 = 

492.375/ bulan 

Jadi besarnya biaya administrasi 

disesuaikan dengan berat emas yang 

digadaiakan  

Kesepakatan antara nasabah 

dengan pihak bank yaitu, memiliki 

rekening di bank tersebut dan bank akan 

mengenakan biaya simpan dan 

pemeliharaan per 10 hari dibayar pada saat 

pelunasan pinjaman maksimal 120 hari 

kemudian dapat diperpanjang tanpa batas 

maksimal dengan menggunakan taksiran 

terkini.Setelah adanya kesepakatan akan 

ada hak nasabah yang akan dipenuhi oleh 

bank, yaitu memperoleh pembiayaan atas 

pinjaman dari barang yang telah di 

gadaikan dan ditaksir, memperoleh 

perhiasan yang digunkan sebagai barang 

jamianan saat terjadi pelunasan. Adapun 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh 

nasabah, yaitu menyerahkan barang 

jaminan dan mengangsur pinjaman. 

Selain hak dan kewajiban dari 

nasabah akan ada hak dan kewajiban dari 

pihak bank BRI Syariah Kantor Cabang di 

Sidoarjo. hak bank adalah melakukan 

penolakan permohonan gadai emas dengan 

alasan : 

1. Permohonan pinjaman untuk hal-hal 

yang tidak sesuai dengan syariat islam. 

2.Adanya barang jaminan yang 

bermasalah. Kategori untuk barang 

yang bermasalah yaitu, nilai karatase 

taksiran lebih rendah atau lebih tinggi 

dari pada taksiran yang sebenarnya 

dengan perbedaan  taksiran rendah 

dari 2 karat dan emas yang digadaikan 

terindetifikasi emas palsu. 

3)Terjadinya gadai fiktif seperti gadai 

tanpa disertai keberadaan barang 

jaminan secara fiktif. 4)Barang yang 

akan digadaiakan dalam proses 

penyelidikan kepolisian atau 

pengadilan. 

Kemudian kewajiban dari pihak 

bank yaitu, menyimpan barang yang telah 

digadaikan dengan meletakkannya di 

lemari besi dengan kunci dan nomer 

kombinasi sebagai pengaman dan barang 

yang sudah digadaikan harus dikemas 

dalam kantong plastik yang salah satu 

sisinya dapat digunakan untuk menandai 

dan melakukan penyegelan dengan 

membubuhkan paraf masing-masing pada 

kemasan. 1)Pengajuan dokumen gadai 

emas kepada nasabah, yaitu berbentuk 

formulir yang harus diisi oleh nasabah dan 

ditanda tangani oleh kedua belah pihak. 

Sebagai bukti bahwa nasabah sudah 

melakukan gadai emas pada tanggal 

tersebut kemudian nasabah akan 

mendapatkan SGS (Sertifikat Gadai 

Emas) sebagai bukti gadai. 2)Jangka 

waktu gadai emas adalah 4 bulan dan jika 

jangkawaktu tersebut nasabah belum bisa 

melunasi maka nasabah dapat melakukan 

perpanjangan masa gadainya dengan gadai 

ulang dan membayar biaya titipan atas 
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barang jaminannya hal tersebut dapat 

dilakukan berulang ulang. Tidak ada 

maksimal berapa kali nasabah bisa 

melaukan gadai ulang. 3)Manfaat dari 

rahn di Bank BRI Syariah cabang di 

Sidoarjo yaitu :a)Aman dan terjamin, 

b)Proses mudah dan cepat, c)Biaya 

pemeliharaan yang kompetitif, 

d)Terkoneksi dengan rekening tabungan. 

 

Cara memasarkan gadai emas pada Bank 

BRI Syariah Kantor Cabang di Sidoarjo.  

a)Sosialisasi, b)Deangan surat penawaran, 

c)Dengan menggunakan brosur 

 

Saran 

Setelah melakukan pengamatan pada 

Bank BRISyariah Cabang di Sidoarjo 

tentang pelaksanaan gadai emas maka 

penulis akan memberikan sedikit saran 

kepada bank BRI Syariah agar mampu 

meningkatkan pelayanan dan pelaksanaan 

gadai emas yang disediakan oleh bank BRI 

Syariah untuk calon nasabah, yaitu sebagai 

berikut : 

a. Sebaiknya Bank BRI Syariah Kantor 

Cabang di Sidoarjo melakukan 

promosi dengan sesering mungkin 

kepada nasabah, agar nasabah bisa 

lebih mengenal produk gadai di Bank 

BRI Syariah dan menambahkan 

fasilitas yang lebih baik lagi 

dibandingkan dengan yang diberikan 

perum pegadaian atau bank bank 

lainnya yang juga memiliki produk 

gadai emas. 

b. Sebaiknya Bank BRI Syariah Kantor 

Cabang di Sidoarjo menambah 

petugas gadai emas agar nasabah yang 

akan melakukan gadai tidak 

menunggu terlalu lama. 

c. Sebaiknya Bank BRI Syariah Kantor 

Cabang di Sidoarjo memberikan 

promosi dengan menyebar brosure dan 

mengurangi biaya titip emas atau 

biaya administrasi untuk menarik para 

nasabah. 

Demikian saran yang dapat penulis 

sampaikan diharapkan saran tersebut 

mampu meningkatkan pelayanan terhadap 

nasabah rahn pada Bank BRISyariah 

Kantor Cabang di Sidoarjo. 

 

Implikasi Penelitian 

a. Promosi besar besaran akan membuat 

nasabah menjadi lebih mengenal 

produk gadai emas di Bank BRI 

Syariah sehingga gadai emas menjadi 

alternatif mudah untuk nasabah 

mendapatkan dana tanpa harus 

menjual emas yang jika dijual akan 

menapatkan harga rendah. 

b. Dengan ditambah petugas gadai 

sehingga bank mampu melayani 

nasabah dengan cepat, sehingga 

nasabah tidak perlu menunggu giliran 

yang cukup lama. 
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